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Abstract : Marriage has an effect on the psychological well-being. This research aims
to study the description of psychological well-being in women who have divorced
family backgrounds. Using a qualitative method with a phenomenological approach,
this study involved five subjects selected through a purposive sampling technique.
Data collection techniques used interviews and observations while data analysis used
thematic data analysis. The result showed that all subjects have a good psychological
well-being. They have some values that can make them happy in their marriage.
Although the subjects came from divorced families, they had a number of things to
maintain, namely marital commitment, religiosity, husband and wife relations,
marital welfare, self-acceptance, relationships with people, independence,
environmental mastery, and life goals.
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Abstrak : Pernikahan memberikan efek pada kesejahteraan psikologis individu
yang menikah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana gambaran
kesejahteraan psikologis pada wanita menikah yang memiliki latar belakang
keluarga bercerai. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis, penelitian ini melibatkan lima subjek yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan
observasi sedangkan analisis data menggunakan analisis data tematik. Hasil
penelitian menunjukkan gambaran kesejahteraan para subjek yang cuku baik. Ada
beberapa hal yang mereka miliki sehingga itu membuat mereka merasakan
kebahagiaan dalam pernikahan mereka. Meskipun subjek berasal dari keluarga
yang bercerai, mereka memiliki sejumlah hal yang dipertahankan yaitu komitmen
pernikahan, religiusitas, relasi suami istri, kesejahteraan pernikahan, penerimaan
diri, hubungan dengan orang, kemandirian, penguasaan lingkungan, dan tujuan
hidup.
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Pendahuluan

Kesejahteraan psikologis merupakan konsep tentang apa yang dirasakan individu
sehari-hari serta pengungkapan perasaan atas pengalaman hidupnya (Ryff, 2013). Pondasi
kesejahteraan psikologis adalah kemampuan individu menjadi pribadi yang mandiri dari
tekanan sosial, mampu mengontrol lingkungan eksternal, dan mampu merealisasikan
potensi yang ada di dalam dirinya secara terus-menerus. Selain itu individu juga dapat
mengembangkan hubungan yang positif terhadap orang lain, memiliki tujuan hidup yang
jelas serta dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri. Ryff (1989) mengusulkan model
multidimensi kesejahteraan psikologis yang terdiri dari enam aspek yaitu penerimaan
diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan
dalam hidup dan pengembangan pribadi. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1995) adalah faktor demografis yang mencakup
usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi dan budaya. Faktor lain adalah dukungan sosial
dan evaluasi terhadap pengalaman hidup. Individu yang bahagia adalah individu yang
memiliki emosi positif, cenderung melihat sisi baik hal-hal yang terjadi didalam dirinya
dan tidak merenungkan peristiwa negatif, kemudian hidup dalam masyarakat yang
berkembang secara ekonomi, memiliki kepercayaan sosial, dan memiliki sumber daya
yang memadai untuk maju menuju tujuannya (Diener, Suh, Lucas, 1999).

Perkembangan dewasa awal ada pada pencapaian usia 20 hingga 30 tahun dimana
tugas perkembangan individu tidak lagi memperoleh pengetahuan tetapi juga
pembentukan keluarga (Papalia, 2015). Pernikahan pada dewasa awal bertujuan untuk
memperoleh kebahagiaan bersama dan pemenuhan kebutuhan individu dewasa (Papalia,
2015). Menurut Walgito (2002), pernikahan adalah aktivitas antara pria dan wanita yang
mengadakan ikatan baik lahir maupun batin untuk membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dengan batas minimal usia untuk
melakukan pernikahan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Perkawinan. Untuk
mencapai pernikahan yang bahagia diperlukan persiapan baik dari pihak pria maupun
pihak wanita. Oleh karena itu, baik pria maupun wanita harus sudah benar-benar siap dan
matang baik secara fisik maupun psikis untuk melakukan pernikahan (Yendi, Ardi dkk,
2013). Menurut King (2016) empat prinsip dasar yang membantu keberhasilan
pernikahan adalah memelihara rasa suka dan kekaguman, melihat satu sama lain layaknya
teman, mengesampingkan kekuasaan, serta mengatasi konflik bersama-sama.

Pernikahan diharapkan dapat menambah sumber kebahagiaan, menyalurkan
kebutuhan biologis, menambah keturunan, dan menjalankan salah satu ibadah sunah yang
dianjurkan menurut agama Islam (Shamad, 2017). Namun, pada kenyataannya seringkali
pernikahan tidak berjalan sesuai dengan harapan dan berujung pada perceraian yang
disebabkan karena adanya masalah ekonomi, sikap egois, tidak bertanggung jawab, tidak
harmonis di dalam suatu keluarga ataupun lainnya (Maulida & Sari, 2016). Menurut
Amato (2012) individu yang merasakan perceraian orang tua ketika tumbuh dewasa
dilaporkan lebih memiliki masalah pada pernikahannya sendiri dan cenderung merasa
pernikahannya akan berakhir juga. Fenomena yang terjadi dilapangan terdapat wanita
yang menikah dengan latar belakang orangtua bercerai, memiliki hubungan yang baik
terhadap pernikahannya serta membawa perubahan yang baik di dalam kehidupannya.

Hasil penelitian astekaasa (2016) menunjukkan bahwa pernikahan memiliki efek
penting pada kesejahteraan wanita. Penelitian Gove, Hughes dan Style (2013) juga melihat
bahwa individu yang sudah menikah memiliki kesehatan mental yang baik karena mereka
merasakan kesejahteraan yang lebih baik. Mayoritas responden menggambarkan
pernikahan mereka sangat senang hanya sebagian kecil responden tidak bahagia dengan
pernikahan mereka. Penelitian Gleen (2016) yang melihat kontribusi pernikahan terhadap
kesejahteraan psikologis pria dan wanita menunjukkan bahwa orang yang menikah
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dilaporkan memiliki kebahagiaan pribadi yang lebih besar daripada bercerai atau belum
pernah menikah.

Perceraian tentunya memberikan dampak pada semua anggota keluarga.
Penelitian yang dilakukan oleh Rahil (2020) telah melihat bagaimana gambaran
psychological well being pada wanita bercerai. Namun penelitian ini akan melihat
bagaimana gambaran kesejahteraan psikologis pada wanita dewasa yang merupakan
korban dari perceraian orang tua kemudia mereka menjalani pernikahan. Bagaimana
gambaran kesejahteraan psikologis mereka serta sejauh mana perceraian orang tua
berdampak pada kehidupan wanita yang sudah menikah. Apa saja yang mereka lakukan
dalam upaya mencapai kesejahteraan psikologis dalam menjalani pernikahannya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian
yang digunakan yaitu pendekatan fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah
lima wanita yang sudah menikah dan berasal dari keluarga yang bercerai. Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Cotgirek, Kabupaten Aceh Utara. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara semi terstruktur yang didukung oleh observasi tingkah laku
partisipan. Observasi yang digunakan yaitu observasi partisipatif, dimana peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian Sugiyono (2019). Menurut sugiyono (2019) tujuan dari
wawancara semi terstruktur untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
ketika subjek sedang di wawancara atau diminta pendapat. Dalam teknik ini peneliti telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang akan
ditanyakan kepada subjek saat wawancara berlangsung.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik tematik (Heriyanto,
2018) yang terdiri dari tiga tahapan yaitu memahami data, menyusun kode serta mencari
tema. Selanjutnya digunakan teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.
Sugiyono (2018) triangulasi sumber untuk mengkaji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber dengan cara
melakukan wawancara kepada salah satu tetangga dan orangtua subjek.

Hasil Penelitian

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh kelima subjek yang dilibatkan, ada
sejumlah tema yang menjadi temuan dan itu dapat dilihat pada tabel di bawah. Tema yang
terkumpul berkaitan dengan upaya yang dilakukan subjek dalam mencapai gambaran
kesejahteraan yang dialami hingga saat ini. Komitmen pernikahan, religiusitas, relasi
suami istri, sejahtera pernikahan, penerimaan diri, hubungan dengan orang, kemandirian,
penguasaan lingkungan, dan tujuan hidup adalah temuan dari jawaban para respondent.
Adapun kelima subjek memaknai kejadian yang tidak diharapkan seperti perceraian orang
tua merupakan kejadian yang dapat menimbulkan tekanan batin dan masalah dalam diri
masing-masing anggota keluarga. Namun tekanan dan masalah yang dialami oleh subjek
tersebut tidak berlangsung secara terus-menerus karena para subjek memiliki religiusitas
yang baik. Mereka melakukan banyak hal dalam upaya mencapai kesejahteraan diri
meskipun memiliki latar belakang keluarga yang pernah bercerai.
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Tabel 1
Tema Jawaban Subjek
Tema Subyek 1 Subyek 2 Subyek 3 Subyek 4 Subyek5
Komitmen Belajar dari Kepercayaan Belajar dari Belajar dari Belajar dari
pernikahan pengalaman pada pasangan pengalaman pengalaman pengalaman
Religiusitas - - Tabah Ikhlas -
Relasi suami Terbuka Saling mengerti ;‘i;‘;‘éﬁa Terbuka Saling mengerti
istri terhadap kritik g § nadap terhadap kritik g §
kritikan
Sejahtera Senang setelah Bahagia setelah Kebutuhan Bahagia setelah =~ Bahagia setelah
pernikahan menikah menikah terpenuhi menikah menikah
Penerimaan Tidak banding- Menerima Menerima Menerima Menerima
diri bandingkan keadaan keadaan kondisi kondisi
Hubungan Memiliki Berfikir Bersosialiasi Menerima Menerima
dengan orang empati positif dengan baik bimbingan bimbingan
Kemandirian Keputqsran Nyallman dengan ) ) Keputu.sgn
sendiri lingkungan sendiri
Menghadapi M.enc1ptakan
Penguasaan Nyaman dengan o . lingkungan
. - , kejadian di luar > -
lingkungan lingkungan diri sesuai
kebutuhan
Tuiuan Memiliki target Memiliki target ~ Memiliki target Memiliki target
Hi]dup yang ingin yang ingin yang ingin di yang ingin -
dicapai dicapai capai dicapai
Lebih Meningkatkan Bertanggung Meningkatkan Meningkatkan
Pengembangan bertanggung . s . - o : -
. . . kualitas positif jawab pada kualitas positif kualitas positif
pribadi jawab pada ada dirinya keluarga ada dirinya ada dirinya
keluarga p Y 5 p Y P Y
Pembahasan

Berawal dari upaya menjaga komitmen pernikahan, mayoritas subjek belajar dari
pengalaman selama menjalani pernikahan serta melihat pengalaman orang di luar diri.
Apa yang menjadi tujuan awal pernikahan mereka jadikan pedoman untuk memegang
komitmen pernikahan bersama. Mereka juga menjadikan pengalaman masa lalu orang tua
sebagai bahan pelajaran agar pernikahan yang saat ini mereka lalui dapat dipertahankan
selama mungkin. Pengalaman bercerai yang dimiliki oleh orang tua tentu saja menjadi
trauma pada sebagian subjek namun masing-masing pasangan kembali saling
mengingatkan apa yang akan mereka pertahankan sebagai komitmen pernikahan. Selain
itu mereka juga menjaga kepercayaan pada pasangan dalam menjaga komitmen
pernikahan sehingga masing-masing pasangan terus menjadi dirinya sendiri dan saling
memberikan kepercayaan pada pasangannya. Menjaga kepercayaan memang bukan hal
yang mudah tetapi jika itu dilakukan dengan terus-menerus tentunya akan menjadi
budaya dalam pernikahan hingga keluarga nantinya.

Subjek dalam penelitian ini memiliki pandangan yang positif terhadap hubungan
pernikahan. Subjek memiliki kepercayan dan komitmen terhadap pasangannya agar dapat
mempertahankan hubungan pernikahannya. Komitmen yang sudah dimiliki oleh para
subjek berguna agar pernikahannya berjalan sesuai dengan harapan dan tujuannya. Hal ini
sesuai dengan ungkapan subjek

“..ya kalo bisa kakak jangan bercere dengan suami sayang anak-anak karena kan
gini lo karena anak-anak hidup tanpa ayah dia gak sama kayak ada bapaknya”
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Adi dan Lestari (2017) juga mengatakan bahwa komitmen menjadi hal yang paling
penting dalam proses untuk mengembangkan pernikahan agar dapat bertahan. Subjek
terbuka terhadap kritikan dan saran yang diberikan oleh pasangan. Subjek juga dapat
saling mengevaluasi dan berkompromi ketika adanya selisih paham sehingga dapat
mengatasi konflik secara bersama-sama. Hal ini sesuai dengan ungkapan King (2016)
bahwa pasangan menikah berusaha secara bersama-sama untuk mengatasi masalah,
mengatur emosi mereka pada saat menghadapi konflik dan berkompromi untuk
memikirkan kepentingan satu sama lain.

Kesejahteraan para subjek tampaknya juga dicapai melalui sejumlah jalur
religiusitas. Mendekatkan diri pada Tuhan, menceritakan apa yang dihadapi kepada
Tuhan, serta tabah dan iklas menerima segala bentuk ujian adalah sejumlah upaya yang
mereka lakukan. Mayoritas subjek tampaknya yakin jika Tuhan menjadi tempat
mencurahkan segala perasaan saat menghadapi kesulitan. Salah satu subjek mengatakan

“karena kakak berprinsip kaya gini apapun kejadian itu ya di bawak heppy aja
maupun itu saat sedih maupun itu susah maupun itu kekmana itu kakak selalu bawak heppy
aja bawain seneng aja kek gak ada masalah kekgitu walaupun ada masalah ya berdoa aja
berdoa sama Allah gitu”.

Fitriani (2016) juga menyatakan bahwa individu dengan religiusitas yang baik
akan merasa lapang dada atas apa yang telah terjadi ikhlas dalam menerima segala
sesuatu. Keyakinan akan adanya Tuhan dan semua apa yang terjadi bersumber dari Tuhan
juga diyakini oleh para subjek. Penelitian Taylor (1995) menjelaskan bahwa individu yang
memiliki kepercayaan terhadap agama dengan kuat cenderung memiliki kepuasaan hidup
yang tinggi. Mereka merasakan kebahagiaan personal yang lebih tinggi meskipun telah
menjalani dampak negatif dari sejumlah peristiwa traumatis. Apa yang mereka yakini
adalah semuanya berasal dari Tuhan dan akan kembali kepadaNYa.

Religiusitas memiliki kaitan erat dengan persoalan hidup. Para subjek memilih
berdoa untuk menceritakan segala keluh kesah yang sedang dihadapinya kepada Tuhan
sampai mereka merasa lebih tenang. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Najati
(2005) yang mengatakan bahwa kehidupan religius atau keagamaan dapat membantu
manusia dalam menurunkan kecemasan, kegelisahan serta ketegangan. Dalam hal ini
religiusitas memberikan pengaruh dalam kehidupan subjek, menjadikan subjek lebih
ikhlas, tabah, terus melanjutkan kehidupan, tidak berlarut dalam kesedihan.

Tema berikutnya adalah relasi antara suami istri dalam pernikahan. Mayoritas
subjek mengatakan bahwa mereka bersikap terbuka terhadap kritik yang mungkin
diberikan oleh pasanganya. Tentu saja sikap dan perlakuan yang mereka tunjukan juga
harus menunjukkan sikap terbuka terhadap berbagai masukan yang diberikan. Hubungan
suami istri juga didukung oleh sikap saling mengerti satu sama lain. Komitmen pernikahan
tentu saja tidak dapat dipertahankan oleh satu pihak saja tetapi harus dilakukan oleh
kedua belah pihak. Apa yang dimiliki oleh pasangan baik itu kelebihan maupun
kekurangan harus benar-benar diakui dan dimengerti bahwa hal itu sudah menjadi
karakter dan sifatnya.

Sejahtera pernikahan juga menjadi tema yang muncul dari para responden dimana
mereka menceritakan apa dan bagaimana perasaan mereka ketika sudah dalam
pernikahan. Mayoritas jawaban yang diberikan adalah senang dan bahagia karena merasa
ada teman hidup, teman berbagi suka dan suka serta teman dalam menghadapi masalah
yang ada. Selain itu pernikahan menurut mereka membuka pintu rejeki sehingga apa yang
menjadi kebutuhan mereka perlahan menajdi terpenuhi. Bahagia setelah menikah juga
dapat dilakukan dengan mendekatkan diri pada Tuhan sehingga subjek merasa lebih
tenang, ikhlas dan tabah atas apa yang telah terjadi.
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Kelima subjek dalam penelitian ini merasa mendapatkan kebahagiaan setelah
menikah walaupun dengan latar belakang para subjek dari keluarga yang bercerai. Para
subjek merasa lebih baik dari kondisi sebelumnya. Subjek memutuskan menikah untuk
mengubah nasib dan untuk mencapai kebahagiaan. Hal ini sesuai dengan ungkapan salah
satu subjek

“bahagia pasti ya, kita membina rumah tangga dengan orang yang kita sayang kan
apalagi suami membimbing kakak dengan baik, keluarga kakak yang dulu selalu ribot
selalau bertengkar sekarang ya Alhamdulillah baek baek aja, jarang ada masalah”.

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Papalia (2015) bahwa arti pernikahan pada
dewasa awal yaitu untuk memperoleh kebahagiaan bersama dan pemenuhan kebutuhan
individu dewasa. Para subjek merasakan adanya perubahan di dalam diri setelah
menikah yaitu seperti hidup lebih sempurna, mendapatkan dukungan yang lebih baik
untuk menceritakan keluh kesah kehidupan serta terpenuhinya kebutuhan subjek.

Penerimaan diri adalah kunci yang muncul dalam jawaban para responden saat
harus memegang pernikahan. Apa yang saat ini diterima itulah yang menjadi rejeki dan
tidak membanding-bandingkan kondisi rumah tangan, pasangan, serta masalah yang ada
dalam rumah tangga dengan apa yang dialami orang lain. Apapun kondisi pasangan saat
ini itulah yang harus menjadi tanggung jawab bersama. Dinamika keadaan ekonomi juga
harus menjadi hal yang harus diterima dengan segala keikhlasan. Keyakinan bahwa semua
tidak akan berlangsung lama baik itu kesulitan maupun kesenangan menjadi kunci dalam
menerima apapun kondisi dan keadaan dalam menghadapi ujian pernikahan.

Selain itu, para subjek sudah mampu menerima kondisi dirinya. Mereka tidak
menyesali hal-hal yang terjadi pada masa lalu seperti peristiwa perceraian orangtuanya.
Dengan adanya kejadian negatif tersebut para subjek memiliki sikap toleransi terhadap
pengalaman yang tidak menyenangkan. Mereka dikatakan telah dapat menerima
kondisinya karena telah mampu menghargai dan menerima berbagai hal yang ada pada
dirinya. Hal ini sesuai dengan ungkapan salah satu subjek

“Cuman seiring waktu berjalan ya biasa aja sih gak terlalu sakit hati. Dah jalannya
mau kita salahin kehidupan pun gak bisa kita salahin emang udah jalannya kek gitu”.

Pernyataan salah satu subjek sesuai dengan ungkapan Ryff dan Keyes (1995),
dimana semakin inidividu dapat menerima dirinya sendiri, maka akan semakin tinggi
sikap positif tersebut terhadap diri sendiri. Menerima diri lebih dari sekedar memahami
apa yang ada pada diri tetapi juga sampai pada menerima semua aspek diri, termasuk
kualitas diri yang buruk dan memandang masa lalu sebagai sesuatu yang baik.

Menjaga hubungan dengan orang lain juga merupakan upaya yang dilakukan
subjek untuk mencapai kesejahteraan psikologis. Bertemu individu lain, bersosialisasi
serta berinteraksi dengan beragam karakter individu memberikan rasa bahagia. Selain itu
rasa empati antar sesama juga menciptakan rasa lebih bersyuur atas apa yang dimiliki dan
akhirnya akan selalu berfikir positif terhadap apa yang dihadapi dan diterima. Dalam
berhubungan dengan orang lain tentunya ada bentuk saling berbagi, saling memberi dan
menerima bimbingan serta melakukan sosialiasi dengan baik.

Kesejahteraan psikologis pada subjek juga diperoleh melalui hubungan yang
hangat terhadap orang lain. Hal ini ditunjukkan dari sikap subjek yang bersedia untuk
menerima bimbingan dan arahan dari orang lain, mampu berfikir positif serta
menunjukkan rasa empati terhadap orang sekitar. Hal ini sesuai yang di ungkap oleh Ryff
& Keyes (1995) bahwa semakin besar kemampuan individu dalam membina hubungan
interpersonal, maka hal ini menunjukkan bahwa individu tersebut memiliki perhatian
terhadap kesejahteraan orang lain, mampu berempati, menyayangi, menjalin keintiman
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dengan orang lain, memberi konsep memberi dan menerima dalam membangun sebuah
hubungan dengan orang lain. Tobing (2015) juga mengatakan bahwa orang yang
berbahagia cenderung lebih bersahabat, memiliki kemampuan sosial yang baik, relatif
suka menolong dan memiliki kontrol diri yang lebih baik.

Selain itu, kesejahteraan psikologis juga diukur melalui aspek kemandirian.
Dalam penelitian ini, setiap subjek merupakan individu yang mandiri. Subjek mampu
mengambil keputusan tanpa campur tangan orang lain serta melakukan evaluasi terhadap
apa yang telah terjadi. Pernikahan dikatakan mandiri ketika keluarga dapat mengambil
keputusan sendiri tanpa adanya campur tangan pihak luar. Masing-masing pasangan
dalam pernikahan punya hak dan kontribusi dalam mencari solusi untuk permasalahan
yang dihadapi hingga sampai pada pengambilan keputusan. Apapun resiko yang akan
dihadapi telah dipikirkan dan didiskusikan bersama sehingga kekompakan dari dalam
sudah terbentuk sebelum berhadapan dengan orang di luar keluarga inti. Hal lainnya yang
juga akan menjadi dampak dari kemandirian adalah rasa nyaman dengan lingkungan yang
telah dipilih. Hal ini sejalan dengan pendapat Ryff dan Keyes (1995) yang mengatakan
bahwa orang yang memiliki kemandirian tinggi mampu menentukan keputusan, mampu
melepaskan tekanan sosial dan mampu menentukan nasib sendiri tanpa adanya kendali
dari diri orang lain.

Penguasaan lingkungan adalah cerminan dari kesejahteraan psikologis yang
dimiliki. Saat individu merasa nyaman dengan lingkungan tempat mereka berada maka itu
menunjukkan bahwa mereka telah merasakan kesejahteraan psikologis yang baik. Apapun
yang mereka hadapi baik di lingkungan keluarga maupun di luar keluarga akan membuat
meraka bahagia dan ikhlas menerima. Berbagai kejadian di luar diri juga menjadi sumber
kebahagiaan dan perasaan lainnya. Menciptakan lingkungan sesuai kebutuhan juga salah
satu upaya penguasaan lingkungan karena pasangan yang menikah punya inisiatif masing-
masing terhadap pengaturan lingkungan tempat mereka berada.

Subjek pada penelitian ini mampu bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
dan membantu finansial keluarga sebelum menikah dan sesudah menikah, hal ini juga
berkaitan dengan aspek penguasaan lingkungan. Penguasaan lingkungan
menggambarkan subjek yang mampu untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar,
nyaman dengan lingkungan sekitar serta mampu menghadapi kejadian diluar dirinya. Hal
ini sesuai dengan ungkapan subjek sebagai berikut:

“eeee dulu selalu kakak bilang gini euu saat ini terjadi pada ku suatu saat pasti
akan terjadi pada kalian selalu ngomong kekgtu kakak teros ya kasih senyuman aja kasih
pembuktian aaa walaupun aa apa orang tua ku cerai tapi aaa kita tu masih bisa hidup,
masih bisa bahagia”.

Ryff dan Keyes (1995) mengatakan bahwa individu yang memiliki penguasaan
lingkungan yang baik mampu mengontrol kejadian yang kompleks, menggunakan
kesempatan yang ditawarkan lingkungan secara efektif dan mampu memilih atau
menciptakan konteks lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai pribadinya.

Selanjutnya adalah tujuan hidup yang juga merupakan gambaran kesejahteraan
psikologis yang dimiliki individu. Individu yang sejahtera memiliki target yg ingin dicapai
yang nantinya akan mereka capai dengan caranya masing-masing. Pada aspek tujuan
hidup, kelima subjek dalam penelitian ini menilai bahwa hidup ini tidak berakhir karena
perceraian orang tua, subjek menyadari bahwa hidup akan terus berlanjut dan peluang
untuk memperbaiki kehidupannya masih terbuka lebar. Subjek memiliki target yang ingin
dicapai dalam hidup, dapat melihat makna yang terkandung dari kejadian masa lalu untuk
hidupnya. Djunaedi dkk (2016) juga menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis bukan
hanya ketiadaan penderitaan, namun kesejahteraan psikologis meliputi keterikatan aktif
dalam dunia, memahami arti dan tujuan hidup.
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Pengembangan pribadi juga menjadi gambaran kesejahteraan psikologis yang
dimiliki. Pengembangan pribadi membuat individu lebih bertanggung jawab pada
keluarga serta meningkatkan kualitas positif pada dirinya. Kesejahteraan psikologis juga
mengarah seseorang untuk terus mengembangkan kemampuan pribadi. Perkembangan
pribadi yang dicapai oleh subjek yaitu menjadi pribadi yang lebih baik lagi, subjek
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan mendayagunakan Kkreatifitas yang
dimiliki masing-masing subjek. Subjek menyadari akan bakat yang dimilikinya sehingga
subjek mengasah dan mengembangkan hal tersebut sebagai pendapatan. Pengembangan
pribadi juga ditunjukkan oleh kelima subjek yang memiliki emosi yang lebih matang
setelah menikah. Semua subjek juga menunjukkan sikap yang lebih dewasa dibandingkan
sebelum menikah. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang dinyatakan oleh Ryff & Keyes
(1995) bahwa perkembangan pribadi tidak hanya dimiliki seseorang untuk mencapai
karakteristik sebelumnya, tetapi juga seseorang layak mengembangkan potensi yang ada
pada dirinya, untuk tumbuh dan berkembang.

Simpulan dan Saran

Ada sejumlah tema yang ditemukan dalam penelitian ini sebagai gambaran
kesejahteraan psikologis yang dimiliki subjek. Komitmen pernikahan, religiusitas, relasi
suami istri, sejahtera pernikahan, penerimaan diri, hubungan dengan orang, kemandirian,
penguasaan lingkungan, dan tujuan hidup adalah gambaran kesejahteraan psikologis
subjek. Pengamalan orang tua mereka yang bercerai memang dianggap masalah yang
dapat memicu trauma tetapi mereka menganggap itu bukanlah hal yang perlu ditakuti.
Subjek merasa bahagia setelah menikah dan hidupnya terasa lengkap dengan kehadiran
anak. Gambaran tema yang dikumpulkan membuat mereka mampu bertahan dalam
pernikahan yang dijalani. Aspek kesejahteraan psikologis yang muncul pada subjek dalam
penelitian ini yaitu penerimaan diri, hubungan positif terhadap orang lain, kemandirian,
penguasaan lingkungan, tujuan dalam hidup serta pengembangan pribadi. Para subjek
merasa hidupnya lebih sempurna setelah menikah, bahagia dan kebutuhan terpenuhi.

Penelitian ini hanya melibatkan lima subjek yang berada pada satu lokasi sehingga
faktor budaya terasa sangat berpengaruh. Penelitian dengan subjek yang sama namun
dengan latar belakang budaya yang berbeda mungkin akan memberikan gambaran yang
berbeda. Selanjutnya hasil penelitian yang hanya sebatas gambaran juga dapat menjadi ide
penelitian selanjutya. Faktor-faktor apa yang membuat wanita yang memiliki latar sejarah
keluarga bercerai dapat memiliki kesejahteraan psikologis yang baik serta bagaimana
dinamika prosesnya dapat menjadi diteliti lebih lanjut.
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